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Abstract: The island of Lombok with the majority of its original inhabitants, 

namely the Sasak tribe, has known and used a number of plants as typical food 

or vegetables to complement the main menu. Typical vegetables are vegetables 

that are only found in an area, at a certain season and processed in a special 

way. Currently, the existence of vegetables typical of the island of Lombok is 

rarely found and some of them are starting to become extinct. This study aims 

to obtain data related to the diversity of species, economic value and 

distribution of typical vegetables on the island of Lombok. The information 

obtained is very much needed in building a data base that can be used as 

important information in the process of plant conservation and domestication. 

The research method used was an exploratory survey with a qualitative 

approach through a structured interview technique using a questionnaire that 

was presented orally. The research locations were all districts on the island of 

Lombok. The results showed that there were 53 types of vegetables typical of 

the island of Lombok. Trees are the most common types of habitus (17 

species), then shrubs (16 species), herbaceous species (14) and 10 creeping 

types. Young leaves are part of the plant that is most widely used as a 

vegetable. Most of these vegetables are not traded and grow wild in forests or 

cultivated areas. The districts of East Lombok and Central Lombok are the 

areas where the most of these types of vegetables are found, while the city of 

Mataram is the area with the least. The small area and the lack of green open 

space are suspected to be the cause of the reduction in the typical vegetables 

found in the city of Mataram. 
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Pendahuluan 

 

Pulau Lombok dengan mayoritas 

penduduk aslinya yaitu suku sasak telah mengenal 

dan memanfaatkan sejumlah tumbuhan sebagai 

pangan. Tumbuhan pangan tersebut dapat berupa 

biji-bijian, buah-buahan, sayur-sayuran, dan umbi-

umbian (Juliana et al., 2013). Menurut Saepuddin 

(2005), tumbuhan pangan merupakan segala 

sesuatu yang tumbuh, hidup, berbatang, berakar, 

berdaun, dan dapat dimakan atau dikonsumsi oleh 

manusia. Tumbuhan pangan yang sering 

digunakan sebagai pelengkap menu utama adalah 

sayuran. Sayuran tersebut ada yang tumbuh liar 

ataupun sengaja di tanam di pekaragan rumah  

sebagai tanaman hias maupun pagar hidup, ada 

juga yang di temukan di kebun dan sawah sebagai 

tanaman utama maupun gulma di lahan pertanian. 

Menurut Sediaoetomo, (2004) dalam Farida, 

(2010) Sayur adalah bahan makanan yang berasal 

dari bagian tumbuhan seperti daun, batang dan 

bunga.  

Sayuran merupakan bagian dari tanaman 

sukulen, biji-bijian atau umbi yang dikonsumsi 

sebagai pelengkap makanan (Grubben et al., 1994). 

Sayuran lokal didefinisikan sebagai sayuran yang 

beradaptasi di suatu daerah dan dapat tumbuh 

dengan baik sehingga dapat mengekspresikan 

potensinya secara penuh (Soetiarso, 2010). 

Menurut Suryadi dan Kusamana (2004) Sayuran 
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lokal merupakan sayuran asli daerah yang telah 

banyak diusahakan dan dikonsumsi sejak zaman 

dahulu atau sayuran introduksi yang telah 

berkembang lama dan dikenal masyarakat di suatu 

daerah tertentu. Sayuran khas adalah sayuran yang 

keberadaannya hanya ditemukan disuatu daerah, 

pada musim tertentu dan diolah dengan cara 

khusus. 

Kekhasan pangan lokal khususnya sayuran 

di pulau Lombok cukup beragam, masing-masing 

wilayah kabupaten memiliki jenis tanaman khusus 

yang diolah oleh masyarakat setempat sebagai 

sayuran dengan beragam campuran dengan rasa 

yang juga khas. Hasil penelitian Rohyani et al, 

(2014) di pulau Lombok ditemukan 64 jenis 

tumbuhan yang biasanya dimanfaatkan sebagai 

pangan alternatif (pelengkap makan utama). Buah 

merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak 

dimanfaatkan yaitu 27 jenis, biji sebanyak 15 jenis, 

umbi dan daun sebanyak 10 jenis, sedangkan 

tumbuhan yang bagian batangnya sering 

dimanfaatkan sebagai sayur sebanyak dua jenis. 

Keanekaragaman sayuran dapat dimanfaatkan 

sebagai   sumber makanan, pakan, obat-obatan, dan 

banyak produk lainnya dalam kehidupan sehari-

hari (Grubben, 1994 dalam Yurlisa et al, 2017). 

Menurut Pugalenthi et al (2005) sayuran khas 

merupakan sumber pangan yang memiliki potensi 

dalam memenuhi kebutuhan nutrisi manusia. 

Saat ini keberadaan sayuran khas pulau 

Lombok sudah mulai jarang ditemukan bahkan 

beberapa diantaranya sudah mulai punah. Kondisi 

ini diduga karena kurangnya pengetahun 

masyarakat tentang manfaat dan cara pengolahan 

sayuran, nilai jual yang rendah dari tumbuhan 

sayuran tersebut menyebabkan masyarakat tidak 

tertarik untuk membudidayakannya.  Dugaan di 

atas menjadi alasan sayuran khas pulau Lombok 

mulai ditinggalkan atau jarang dikonsumsi dan 

menjadikannya tidak familiar dengan lidah 

masyarakat modern saat ini. Kegiatan eksplorasi, 

konservasi  dan pemanfaatan sayuran khas pulau 

Lombok  menjadi penting untuk dilakukan agar 

sayuran tersebut tidak punah oleh perubahan 

zaman, alih fungsi lahan maupun pola konsumsi 

masyarakat.  

Eksplorasi dan inventarisasi tumbuhan 

sayuran khas beserta pemanfaatannya di 

masyarakat yang berbasis kearifan lokal perlu 

dilakukan. Kegiatan eksplorasi sayuran khas pulau 

Lombok memerlukan strategi pengembangan yang 

berkelanjutan agar keberadaan sayuran tersebut 

diminati oleh masyarakat dan memilik nilai jual 

lebih serta dikenal oleh semua kalangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi beragam jenis 

sayuran khas pulau Lombok yang pernah di 

konsumsi oleh masyarakat. Informasi yang 

diperoleh sangat dibutuhkan dalam  membangun 

sebuah data base yang dapat digunakan sebagai 

informasi penting dalam proses konservasi dan 

domestikasi tumbuhan dalam upaya menunjang 

pangan masyarakat. 

 

Bahan dan Metode 

 

Lokasi Penelitian 

 

Penelitian lapangan dilakukan di seluruh 

wilayah kabupaten di pulau lombok mulai dari 

pasar tradisional, lahan pekarangan maupun area 

pertanain dan perkebunan. Sasaran dari penelitian 

ini adalah masyarakat lokal yang sering 

memanfaatkan sayuran tersebut baik untuk di 

konsumsi maupun diperjual belikan. Identifikasi 

dan dokumentasi tumbuhan dilakukan langsung di 

lokasi dan beberapa sample tumbuhan dibuat 

herbarium kemudian di identifikasi di laboratorium 

lanjutan ekologi dan biosistematika tumbuhan 

FMIPA Unram. 

 

Metode penelitian 

 

Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ialah Purpose sampling dan Snowball 

sampling. Purpose sampling digunakan untuk 

penentuan awal dari wilayah sampling dan 

masyarakat lokal yang menjadi sasaran penelitian. 

Teknik Snowball sampling digunakan untuk 

menentukan responden berikutnya dari arahan 

responden awal yang telah dipilih menggunakan 

Purpose sampling yang juga memiliki karakteristik 

sama atau lebih dari responden awal (Hilmanto, 

2009; Newing et al. 2011). Jumlah responden awal 

yang ditentukan peneliti ialah sebanyak satu orang 

dimasing-masing wilayah yang pada akhirnya akan 

semakin bergulir hingga tidak adalagi penambahan 

pada responden akhir.  

Pengumpulan data penelitan menggunakan 

berapa teknik diantaranya adalah Observasi acak, 

dengan menggunakan  kuisioner terbuka. Hasil 

wawancara dihimpun menggunakan instrument 

berupa lembar wawancara dengan data yang 
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dikumpulkan berupa data hasil identifikasi jenis 

tumbuhan dan habitat tumbuhan. wawancara 

dilakukan berdasarkan metode yang telah 

dikembangkan oleh Martin (1995); Alexiades dan 

Sheldon (1996). 

Pengambilan contoh dapat berupa benih, 

setek batang, tumbuhan dan bagian yang 

dimanfaatkan. Tumbuhan yang populasinya cukup 

banyak, pengambilan contoh dilakukan secara acak 

(Harsanti et al. 2003). Tujuannya agar varasi 

tumbuhan dapat terwakili. Tumbuhan yang 

populasinya sangat terbatas, contoh tanaman 

diambil dari individu yang kebetulan dijumpai di 

lapang (Heliyanto et al. 1995; 1996).  

Masing-masing tumbuhan diberi label 

untuk memudahkan dalam identifikasi, serta 

pencatatan data mengenai habitat asal sample 

tumbuhan. Setiap tumbuhan yang ditemukan 

diidentifikasi dengan memperhatikan ciri 

morfologinya dan dicocokkan dengan kunci 

determinasi tumbuhan.  

Sampel sayuran lokal yang ditemukan, 

dimanfaatkan dan diperjual belikan di lokasi 

penelitian maupun pasar di koleksi. Pengkoleksian 

tumbuhan dibagi menjadi dua yaitu koleksi hidup : 

berupa anakan, stek, dan biji; serta koleksi mati: 

berupa herbarium atau bagian dari tumbuhan 

seperti akar, batang, kulit batang, kayu, daun, 

bunga, dan kulit buah (untuk bahan penelitian lebih 

lanjut). Hasil koleksi kemudian dibawa ke 

laboratorium dan diindentifikasi menggunakan 

pustaka (buku determinasi) menggunakan buku 

determinasi : pedoman pustaka Flora of Java 

Volume I, II, III (Backer dan Bakhuzein Van den 

Brink ,1968), A Practical Field Guide to Weeds of 

Rice in Asia (Caton et al., 2010), dan Weed 

Identification (Naidu, 2012).  

Analisis data dalam penelitian ini berupa 

deskriptif kualitatif dengan menganalisis potensi 

tumbuhan sayur khas menggunakan analisis isi 

(Content analysis) berdasarkan data yang telah 

diperoleh. Data hasil wawancara akan 

dikelompokan berdasarkan jenis tumbuhan 

(famili), sumber perolehan, lokasi perolehan, 

habitus, bagian tumbuhan yang digunakan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Keragaman Jenis Sayuran Khas Pulau Lombok 

Pada sebagian besar wilayah kabupaten di 

pulau Lombok terdapat berbagai jenis sayuran khas 

yang potensial sebagai sumber pangan keluarga 

dalam upaya untuk  pemenuhan dan peningkatan 

gizi keluarga. Saat ini keberadaan sayuran khas 

sudah mulai ditinggalkan dan jarang ditemukan 

karena sebagian besar sudah tidak dibudidayakan. 

Masuknya sayuran-sayuran import mendasak 

keberadaan sayuran khas tersebut di pasaran 

maupun di area budidaya. Menurut Sembori dan 

Tanjung (2009) masyarakat telah mengenal 

berbagai jenis tumbuhan introduksi yang telah 

dibudidayakan pada lahan perkebunan 

menyebabkan banyak jenis tumbuhan pangan asli 

yang saat ini tidak dimanfaatkan lagi secara 

optimal oleh masyarakat. Tumbuhan sayuran lokal 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah yang 

pernah di konsumsi masyarakat berdasarkan 

pengetahuan leluhur dan ditemukan disekitar. Hal 

ini sejalan dengan yang yang dilakukan Rauf dan 

Lestari (2009) Pemilihan spesies tumbuhan sebagai 

bahan pangan didasarkan pada ketersediaan di 

lingkungan sekitar atau hasil dari warisan 

kebudayaan. 

Hasil eksplorasi yang dilakukan di seluruh 

wilayah kabupaten di Pulau Lombok dengan 

jumlah 58 responden yang sebagian besar 

perempuan 48 orang dan laki-laki 10 orang. 

Responden kebanyakan perempuan di sebabkan 

karena perempuan lebih banyak mengenal dan 

mengolah sayuran untuk kebutuhan keluarga 

mereka. Rentang usia responden antara 25 tahun 

sampai dengan 78 tahun. Sebagian besar 

responden berusia 40-50 tahun lebih mengnal 

keberagaman sayuran khas pulau Lombok yang 

sudah mulai hilang. Pendidikan sebagian besar 

responden adalah Sekolah Dasar dan kebanyakan 

berprofesi sebagian pedagang. Semua responden 

pernah mengkonsumsi sayuran khas yang mereka 

sebutkan dan sudah mulai jarang mengkonsumsi 

sayuran tersebut saat ini.   
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Tabel 1. Jenis- jenis sayuran khas yang ada di pulau Lombok 

No Nama Botani Nama Lokal Habitus 

Bagian 

Yang Di 

Konsumsi 

Nilai 

Ekonomi 

Wialayah Yang 

Mengkonsumsi 

1 Anacardium Occidentale L. 
Nyambuk Jemet/ 

Jambu Mete 
Pohon  

Daun Dan 

Buah Semu 
Di Jual 

Semua 

Wilayah 

2 
Averrhoa Carambola 

Belimbing Pohon Daun Muda Tidak Dijual 
Semua 

Wilayah 

3 Barbare Vulgaris Jaong/Jawong Herba Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Lombok 

Tengah, 

Lombok Barat 

4 Benincasa Hispida Sondak Menjalar Buah Di Jual 
Semua 

Wilayah 

5 Bidens Pilosa L. Tengkarong Semak  Daun Muda Tidak Dijual 
Lombok 

Timur 

6 Cajanus Cajan Lebui Perdu 
Buah Dan 

Biji 
Di Jual 

Semua 

Wilayah 

7 
Centella Asiatica (L.) 

Urban 
Bebele Herba Daun Di Jual 

Lombok 

Timur 

8 Chyananchum Dimidiatum Kepere Menjalar 
Daun Dan 

Buah 
Di Jual 

Semua 

Wilayah 

9 Cleome Rutidosperma DC. Lengkarang Herba  Daun Muda Di Jual 
Lombok 

Timur 

10 Coccinia Grandis L. Beboran/ Bikan Memanjat  Daun Tidak Dijual 
Lombok 

Timur 

11 Cocos Nicifera L. Kelapa Pohon 
Batang Dan 

Buah 
Tidak Dijual 

Semua 

Wilayah 

12 Colocasia Esculenta L. Tojang/ Keladi Herba  
Batang Dan 

Daun 
Di Jual 

Semua 

Wilayah 

13 Commelina Diffusa  Kentok Tuna Herba  Daun Muda Tidak Dijual 
Lombok 

Timur 

14 
Crassocephalum 

Crepidioides 

Gegaok/ 

Sesengitan 
Herba  Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur 

15 Dregea Volubilis Bebante Menjalar 
Daun Dan 

Buah 
Di Jual 

Semua 

Wilayah 

16 Erythrina Crista-Galli L. Borok  Pohon  Daun Muda Tidak Dijual 
Semua 

Wilayah 

17 Etlingera Elatior   Kekicang Herba  Batang Di Jual 
Semua 

Wilayah 

18 Euphorbia Pulcherrima 

Bebalu Ngadang/ 

Bebalu Bajang/ 

Masmirah 

Perdu  Daun Muda Tidak Dijual 
Lombok 

Timur 

19 

Ficus Religiosa 

Ancak Pohon Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Mataram 

20 Ficus Sur Forssk. Koak Pohon  Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Lombok 

Tengah,  

21 Galinsoga Parviflora Cav. Gaya Baru Herba  Daun Muda Tidak Dijual 
Lombok 

Timur 

22 Hedychium Coronarium J. Sempol  Herba Batang Tidak Dijual 
Semua 

Wilayah 

23 Ipomoea Batatas L Ambon Jamak Semak Daun Muda Di Jual 
Lombok 

Timur 

24 Jatropha Curceas L. Ketangan/ Jarak Perdu  Daun Muda Tidak Dijual 
Lombok 

Timur 
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25 Kalopanax Septemlobus Pengeng Perdu  Daun Muda Tidak Dijual 
Semua 

Wilayah 

26 

Lannea Coromandelika 

Banten Pohon Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Lombok Utara 

27 Leucanaria Siceraria  
Kupi Bae/ 

Blandengan 
Pohon  Biji Di Jual 

Lombok 

Timur, 

Lombok 

Tengah, 

Lombok Barat 

28 Ligustrum Sinense Jukut/Salam Pohon   Daun Muda Di Jual 
Semua 

Wilayah 

29 Limnocharis Flava 
Memangreng/ 

Genjer 
Herba  

Batang Dan 

Daun 
Di Jual 

Semua 

Wilayah 

30 Momordica Charantina  Perie Geronong Menjalar Buah Di Jual 
Semua 

Wilayah 

31 
Morinda Citrifolia 

Pace Pohon Daun Muda Tidak Dijual 
Semua 

Wilayah 

32 Muntingia Calabura L. Singgapur Pohon  Daun Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Lombok Barat 

33 Musa Paradisiaca 
Batang Dan 

Jantung Pisang 
Herba  

Batang Dan 

Bunga 
Di Jual 

Semua 

Wilayah 

34 Ocimum Americanum  Kemangi Semak Daun Di Jual 

Lombok 

Timur, 

Lombok Utara 

35 Oxalis Corniculata L. 
Mangge/ 

Semanggi 
Herba  Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Lombok 

Tengah, 

Lombok Utara 

36 Phaseolus Lunatus  Komak Merambat 
Buah Dan 

Biji 
Di Jual 

Semua 

Wilayah 

37 

Pisonia Alba Spanoghe 

Sawe Pohon Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Mataram 

38 Pluchea Indica L. Beruntas  Semak   Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Lombok 

Tengah,  

39 Ponederia Cordata L. 
Maring/ Madeng/ 

Enceng Gondok 
Herba  

Daun Dan 

Batang 
Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Lombok 

Tengah, 

Lombok 

Barat, 

Mataram 

40 Premna Foetida  Paria Laut Pohon  Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Lombok Barat 

41 Protium Javanicum Burm Ketimus Pohon Daun Muda Tidak Dijual 
Lombok 

Tengah 

42 Ricinus Communis  Jarak Perdu Daun Tidak Dijual 
Lombok 

Tengah 

43 Sauropus Androgynus L. Sager  Perdu  Daun Muda Di Jual 
Semua 

Wilayah 

44 Sesbania Grandiflora  Ketujur Pohon 

Daun, 

Bunga Dan 

Buah 

Di Jual 

Lombok 

Timur, 

Lombok 

Tengah,  
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45 Solanum Amaricanum Bilong Semak  Daun Muda Di Jual 

Lombok 

Timur, 

Lombok Barat 

46 Solanum Torvum 
Terong Ripit/ 

Leunca 
Perdu  Buah Di Jual 

Semua 

Wilayah 

47 Spondias Dulcis Kedondong  Pohon Daun Tidak Dijual 
Lombok 

Tengah 

48 Tamarindus Indica Daun Asam Pohon 
Daun Dan 

Buah 
Di Jual 

Lombok 

Timur, 

Lombok 

Tengah,  

49 Zingiber Zerumbet  Bujak Herba 
Batang Dan 

Daun 
Di Jual 

Semua 

Wilayah 

50  Keluncing Pohon  Buah Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Lombok 

Tengah,  

51  Soran Perdu Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Tengah, 

Lombok Barat 

52  Daun Je Perdu Daun Muda Tidak Dijual 
Lombok 

Tengah 

53  Daun Wedani Perdu Daun Muda Tidak Dijual 
Lombok 

Tengah 

54  Timun Kecil Merambat  Tidak Dijual 
Lombok 

Tengah 

55  Bebutur  Merambat Daun Muda Tidak Dijual Lombok Barat 

56  Terentem Perdu Daun Muda Tidak Dijual Lombok Barat 

57  Masmas Perdu Daun Muda Tidak Dijual Lombok Barat 

58 
 

Lempejing Pohon Daun Muda Tidak Dijual 
Lombok 

Timur 

59 
 

Rerangka Pohon Daun Muda Tidak Dijual 
Lombok 

Timur 

60 

 

Lenggalur Perdu Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Mataram 

61 

 

Ketepuk Perdu Daun Muda Tidak Dijual 

Lombok 

Timur, 

Mataram 

62    Talas Perdu Daun Muda Tidak Dijual 
 Lombok 

Barat 

 
Berdasarkan hasil eksplorasi, observasi 

dan wawancara yang dilakukan diperoleh 

sebanyak 62 jenis sayuran khas yang sebagian 

besar saat ini  sudah sangat jarang dikonsumsi dan 

mulai sulit ditemukan di pasaran, di hutan maupun 

area budidaya. Hasil eksplorasi jumlah jenis sayur 

di pulau Lombok ini lebih tinggi dibanding dengan 

hasil eksplorasi yang dilakukan Sembori dan 

Tanjung (2009) di Masyarakat Ambaidiru Distrik 

Kosiwo, Kabupaten Yapen Waropen yang 

memperoleh 54 jenis sayuran. Yurlisa et al., 

(2017) di Kediri Jawa Timur, yang hanya 

memperoleh kurang dari 28 jenis sayuran. 

Sedangkan Setiawan (2017) memperoleh 23 jenis 

sayuran di Kabupaten Pemekasan. Kondisi ini 

diduga disebabkan oleh jumlah dan sasaran 

responden yang berbeda, kondisi lingkungan, 

topografi dan luasan wilayah yang berbeda. 

Di Pulau Lombok beberapa jenis sayuran 

khas yang ditemukan memiliki nama yang berbeda 

di masing-masiang wilayah kabupaten. Euphorbia 

pulcherrima salah satu contohnya, di Lombok 

Timur responden menyebut sayuran ini dengan 

nama lokal Bebalu Ngadang, sedangkan di 

Lombok Tengah disebut Bebalu Bajang dan di 

Lombok Barat responden menyebutnya 

Masmirah. Sayur jenis Crassocephalum 

crepidioides oleh responden yang berada di 

http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v21i1.2371


Rohyani, IS. et al. (2021). Jurnal BiologiTropis, 21 (1): 271 – 280 

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v21i1.2371 

277 

 

kabupaten Lombok Timur disebut dengan nama 

Gegaok sedangkan reponden yang berada di 

Lombok Barat menyebut sayuran ini dengan nama 

Sesengitan. Responden yang berada di Lombok 

Tengah menyebut Maring, sedangkan di Lombok 

Barat responden menyebut  Memadang untuk 

sayur jenis Ponederia cordata L. 

Berdasarkan jumlah jenis sayuran yang 

ditemukan, terdapat empat kelompok habitus 

tumbuhan  dari 11 habitus tumbuhan yang ada 

diantaranya adalah habitus herba, 

menjalar/merambat, perdu dan pohon. Habitus 

pohon adalah tumbuhan berkayu yang memiliki 

satu batang panjang dan beberapa cabang 

menyebar setelah tinggi tertentu yang membentuk 

sebuah tajuk (crown). Kelompok habitus pohon 

memiliki jumlah yang paling banyak yaitu 20 

jenis, Kelompok habitus perdu merupakan 

tumbuhan berkayu yang memiliki beberapa 

cabang di dekat akarnya, memiliki jumlah jenis 

sebanyak 15 jenis,  diikuti oleh kelompok herba 

yaitu tumbuhan berbunga dengan batang di atas 

permukaan tanah yang tidak berkayu dengan 

jumlah 14 jenis , kelompok habitus 

merambat/menjalar/memanjat 7 jenis, Habitus 

merambat merupakan tumbuhan lain sebagai 

penopang,  tumbuhan merambat dapat menjadi 

tumbuhan menjalar apabila tidak mendapatkan 

penopang. Habitus semak merupakan kelompok 

yang palin sedikit jumlahnya yaitu 5 jenis. 

Hasil eksplorasi sayuran khas pulau 

Lombok ditemukan beberapa bagian tumbuhan 

yang sering dikonsumsi diantaranya adalah batang, 

daun dan buah/ biji, beberapa jenis tumbuhan ada 

yang hanya dikonsumsi batangnya saja ada juga 

yang dapat dikonsumsi seluruh bagian 

tumbuhannya. Sebagian besar sayuran khas yang 

ditemukan dalam penelitian ini bagian yang sering 

dikonsumsi adalah daunnya sebanyak 38 jenis, 

buahnya/ biji 8 jenis dan batang sebanyak 7 jenis 

sayuran. Beberapa jenis tumbuhan sebenarnya 

sudah sangat dikenal di masyarakat seperti kelapa, 

pisang dan asam namun selama ini bagian yang 

dikonsumsi hanya buahnya saja sedangkan bagian 

tanaman lainnya hampir tidak pernah di konsumsi 

oleh masyarakat.  

Masyarakat pulau Lombok biasa 

mengkonsumsi batang pisang yang paling dalam 

(kedebong) dan batang kelapa bagian pucuknya 

atau biasa disebut pudak sebagai sayuran yang di 

masak dengan santan kelapa, menu masakan ini 

sering disajikan saat acara pesta (begawe). Di 

Lombok masyarakat juga menjadikan daun asam 

muda sebagai sayuran yang dicampur dengan 

daging atau ikan, sebagai masyarakat menyebut 

daun asam dengan sabutan reromot. Daun 

kemangi merupakan sayuran yang sudah sangat 

dikenal oleh masyaraat umum, namun daun 

kemangi Lombok memiliki aroma yang sangat 

khas berbeda dengan daun kemangi yang ada di 

pulau Jawa. Daun kemangi Lombok memiliki 

daun yang lebih lebar dan berwarna lebih cerah 

sedangkan daun kemangi jawa memiliki daun yang 

berwarna lebih gelap dan lebih kecil dan 

memanjang. 

Hampir semua sayuran khas ini dapat 

ditemukan di semua wilayah pulau Lombok. 

Namun tidak semua memiliki bentuk buah, daun 

yang sama walaupun berasal dari jenis yang sama. 

Menurut Miftahorrachman et al (1996) sekalipun 

suatu kultivar berasal dari daerah yang sama, 

namun bila lingkungan tumbuhnya berbeda akan 

mempengaruhi diversitas genetiknya. Sayuran 

khas tersebut walau dapat ditemukan di wilayah 

pulau Lombok, tidak semua wilayah kabupaten 

mengkonsumsi sayuran tersebut Misalnya 

Boboran/Bikan oleh sebagian masyarat Lombok 

Timur dan Lombok Utara mengkonsumsi sayuran 

ini namun di sebagian masyarakat Lombok Tengah 

Boboran/Bikan tidak dikonsumsi hanya dijadikan 

obat.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

responden terdapat 19 jenis sayuran yang di 

sebutkan responden dikonsumsi di semua wilayah 

kabupaten dan kota, 10 jenis sayuran hanya 

dikonsumsi di kabupaten Lombok Timur, enam 

sayuran disebukan responden hanya dikonsumsi 

pada kabupaten Lombok Tengan, lima responden 

menyebutkan hanya di kaupaten Lombok Timur 

dan Lombok Tengah, tiga jenis sayuran hanya di 

konsumsi di kabupaten Lombok Timur dan 

Lombok Barat, tiga jenis sayuran disebutkan hanya 

di kabupaten Lombok Barat, dua jenis sayuran di 

sebutkan di Lombok Timur, Lombok Tengah dan 

Lombok Barat, satu jenis sayuran hanya ditemukan 

di Kabupaten Lombok Timur, Lombok Tengah dan 

Lombok Utara, satu jenis hanya ditemukan di 

Lombok Timur, Lombok Tengah dan Lombok 

Barat, satu jenis hanya ditemukan di Lombok 

Timur, Lombok Tengah dan Lombok Utara, satu 

jenis hanya ditemukan di Lombok Timur dan 

Lombok Utara, serta satu jenis hanya ditemukan di 
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Lombok Tengah dan Lombok Barat. 

Sayuran khas yang hanya di konsumsi di 

Lombok Utara dan kota Mataram tidak ada. 

Berdasarkan hasil wawancara ragam jenis sayuran 

yang di konsumsi di kabupaten Lombok Utara 

sangat sedikit sekali. Di kegiatan keagamaan 

maupun adat sayuran yang selalu di konsumsi oleh 

masyarakat adalah sayur buah nangka muda yang 

dimasak dengan santan. Sedangkan di desa adat 

Gumantar Lombok Utara untuk acara adat sayur 

buah nangka hanya di masak dengan 

menggunakan bumbu garam dan cabe saja.  

Di kota Mataram sayuran khas yang di 

konsumsi biasanya jenis-jenis sayuran yang di jual 

di pasar tradisional, sehingga jenis sayuran yang 

hanya di konsumsi di kota Mataram tidak ada. 

Sebagian besar responden yang di wawancara 

bukan merupakan warga kota Mataram asli, 

keluarga mereka merupakan pendaang dari 

kabupaten lain sehingga pengetahuan mereka 

tentang sayuran khas lebih dari pengalaman ketika 

mereka mengkonsumsi di daerah asal. minimnya 

lahan sebagai area budidaya diduga menjadi salah 

satu penyebab lain tidak adanya sayuran khas yang 

hanya ditemukan di kota Mataram. 

Beberapa sayuran khas diketahui oleh 

masyarakat dapat berfungsi sebagai obat dan 

bermanfaat bagi kesehatan, misalanya sayur 

belandingan oleh masyarakat dipercaya dapat 

sebagai obat cacingan. Ambon jamak untuk obat 

bisul. Sengepur untuk obat diabetes. Kekicang, 

daun kemangi dan beluntas dipercaya dapat 

menghilangkan bau badan. Buah keluncing dan 

ketimus  untuk menambah nafsu makan. Daun  

sager dan ketujur untuk pelanacar ASI, untuk 

menabah tenaga dan vitalitas. 

Keberadaan sayur khas ini sebagian besar 

sudah sangat jarang ditemukan dan biasaya hanya 

ada pada musim-musim tertentu. Sebanyak 23 

jenis sayuran khas ini masih diperjual belikan di 

pasar-pasar tradisonal, untuk wilayah Lombok 

Timur ditemukan di pasar Masbagek, pasar 

Selong, pasar Sembalun, pasar Pringgesela. 

Sedangkan untuk wilayah Lombok Tengah 

beberapa sayuran khas masih ditemukan di pasar 

tradisional Sengkol, pasar Bonjeruk, pasar 

Janapria. Sayuran di Lombok Barat masih 

ditemukan di pasar Narmada, pasar Gerung dan 

pasar Kuripan, wilayah Lombok Utara beberapa 

sayuran ditemukan dipasar tanjung dan pasar 

Pemenag, sedangkan di kota Mataram sayuran 

khas ditemukan di pasar Kebon Roek Ampenan.  

Sebanyak 30 jenis sayuran khas tidak 

ditemukan di pasaran, sayuran tersebut biasanya 

dipanen langsung di hutan, sawah, kebun dan 

pekarangan rumah. Menurut  Zheng dan Xing 

(2009) pada umumnya tanaman yang 

dibudidayakan dipekarangan rumah adalah 

tanaman sayuran yang sering digunakan oleh 

penduduk daerah tersebut. Beberapa sayuran khas 

tidak diperjual belikan di pasar tradisional karena 

sudah jarang di konsumsi oleh masyarakat 

sehingga susah untuk mendapatkannya. Perubahan 

fungsi lahan diduga sebagai salah satu penyebab 

susahnya mendapatkan sayuran khas yang tidak 

dibudiayakan dan kurang dikenal masyarakat.  

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

sebnayak 62 jenis sayuran khas pulau Lombok, 

dimana Daun muda merupakan bagian tumbuhan 

yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat. 

Kabupaten Lombok Timur dan Lombok Tengah 

merupakan wilayah yang paling banyak ditemukan 

jenis sayuran khas ini sedangan kota Mataram 

merupakan wilayah yang paling sedikit 
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